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Abstract This type of research is explanatory research, the approach used is a quantitative 
approach with a total sample of 85 personnel. The objectives of this study are 1). To prove and 
analyze whether promotion, compensation, work discipline simultaneously has a significant 
influence on the performance of Pamekasan Police personnel. 2). To prove and analyze 
whether promotion has a significant effect on the performance of Pamekasan Police personnel. 
3.) To prove and analyze whether the provision of compensation has a significant effect on the 
performance of the Pamekasan Police personnel. 4.) To prove and analyze whether work 
discipline has a significant effect on the performance of Pamekasan Police personnel. The 
results showed that 1.) Job promotion, compensation and work discipline simultaneously had a 
significant effect on improving the performance of Pamekasan Police personnel. 2.) Promotion 
has a significant effect on improving the performance of Pamekasan Police personnel. 3.). The 
provision of compensation has a significant effect on improving the performance of the 
Pamekasan Police personnel. 4.) Work discipline has a significant effect on improving the 
performance of the Pamekasan Police personnel.  
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I.  PENDAHULUAN 
 

Salah satu faktor penentu keberhasilan 
dan kegagalan sebuah organisasi adalah faktor 
sumber daya manusia. Keunggulan mutu suatu 
organisasi sangat ditentukan oleh mutu sumber 
daya manusianya. Penanganan sumber daya 
manusia harus dilakukan secara menyeluruh 
dalam kerangka sistem pengelolaan sumber 
daya manusia yang bersifat strategis, integrated, 
interrelated dan unity. Organisasi sangat 
membutuhkan sumber daya manusia (personel) 
yang kompeten, memiliki kompetensi tertentu 
yang dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan 
pelaksanaan pekerjaannya. Sumber daya manusia 
merupakan sumber pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang terakumulasi dalam diri 

anggota organisasi. Kemampuannya ini terus 
diasah dari waktu ke waktu dan terus 
mengembangkan keahliannya sebagai pilar 
organisasi agar selalu memiliki keunggulan 
kompetitif. 

Pentingnya peningkatan kinerja tidak 
terlepas dari peran pemimpin dalam memotivasi 
unsur-unsur organisasi yang dimiliki agar tujuan 
yang diharapkan organisasi terapai sesuai 
harapan. Unsur-unsur organisasi yang paling 
penting yang dimiliki organisasi dimaksudkan 
adalah sumber daya manusia yang dimiliki 
dalam hal khususnya di institusi Kepolisian 
adalah personel. Meningkatkan kinerja 
personel diperlukan peran pemimpin sebagai 
tulang punggung pengembangan organisasi 
untuk memberikan dorongan semangat kerja 
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personel mencapai tujuan organisasi secara 
sukarela. 

Menciptakan kinerja yang tinggi, 
dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang 
optimal dan mampu mendayagunakan potensi 
personel yang dimiliki guna menciptakan 
tujuan organisasi, sehingga akan memberikan 
kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. 
Selain itu, organisasi perlu memperhatiksn 
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi seseorang, dalam hal ini diperlukan 
adanya peran organisasi dalam meningkatkan 
motivasi guna mendorong terciptanya sikap 
dan tindakan yang profesional dalam 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang 
dan tanggung jawab masing – masing.  Sumber 
daya manusia dalam hal ini personel 
diharapkan mampu berperan aktif untuk 
meningkatkan kinerja agar dapat bekerja secara 
efisien dan menampilkan kinerja yang bisa 
memberi kontribusi terhadap produktivitas dan 
kinerja organisasi yang diharapkan. 

Berbagai upaya untuk meningkatkan 
kinerja individu telah dilakukan berbagai 
organisasi, baik organisasi publik, organisasi 
pelayanan jasa maupun organisasi swasta. Hal 
ini dilakukan dengan melakukan berbagai 
terobosan untuk mengukur faktor-faktor yang 
mampu merangsang individu agar memiliki 
sikap loyalitas dan motivasi yang tinggi 
meningkatkan kinerja adalah promosi jabatan, 
pemberian kompensasi yang pada akhirnya 
mampu mendorong seseorang melaksanakan 
disiplin kerja. 

Promosi jabatan seorang personel tidak 
terlepas dari analisis jabatan. Pelaksanaan 
analisis jabatan dalam organisasi pemerintah / 
swasta memiliki aturan yang mengatur 
pelaksanaan analisis jabatan sehingga teknis 
pelaksanaan analisis jabatan diserahkan kepada 
manajemen yang membidangi tugas tersebut. 

Dengan demikian analisis jabatan akan 
menghasilkan informasi jabatan yang berguna 
untuk pengambilan kebijakan kompensasi dan 
promosi akan jabatan personel yang 
bersangkutan, sehingga pekerjaan dapat 
memberikan keterangan tentang tugas, 
tanggung jawab dan sifat pekerjaan untuk dapat 
melaksanakan pekerjaan tersebut dengan baik 

dan efektif, maka personel lebih antusias dalam 
bekerja dan juga dapat menciptakan kinerja 
yang tinggi (Surfin, 2018:20). 

Salah satu permasalahan yang sangat 
krusial dalam mekanisme organisasi adalah 
masalah personel dan kinerjanya. Banyaknya 
kajian yang menyoroti kinerja personel 
menunjukkan bahwa masalah yang terkait 
dengan kinerja personel perlu mendapatkan 
perhatian yang serius. Sumber daya manusia 
merupakan aset organisasi yang sangat vital 
dimana peran dan fungsinya tidak dapat 
digantikan oleh sumber daya lainnya. Sumber 
daya manusia memiliki peran yang sangat 
besar dalam menentukan maju mundurnya 
organisasi.  Oleh karena itu, salah satu faktor 
kemajuan suatu organisasi ditentukan pula oleh 
kualitas sumber daya manusia didalamnya.  
 
 

II.  KAJIAN PUSTAKA 
 
Kinerja 

Kinerja dalam organisasi merupakan 
jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Menurut 
Gomes dalam Fauzi (2014:175) kinerja adalah 
catatan atau bukti hasil produksi dari sebuah 
pekerjaan atau aktivitas tertentu dalam periode 
waktu tertentu pula. Kinerja merupakan hal 
yang individual, karena kemampuan setiap 
personel berbeda-beda dalam menyelesaikan 
tugas yang dibebankan kepadanya. Hal ini 
tentunya memerlukan perhatian tersendiri 
khususnya bagi para pimpinan organisasi untuk 
selalu memperhatikan para personelnya.  

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
personel adalah promosi jabatan hendaknya 
organisasi mampu menyesuaikan antara jabatan 
dan pemegang jabatan. Promosi jabatan dalam 
hal ini merupakan suatu kepercayaan kepada 
personel yang bersangkutan dalam peningkatan 
jabatan atau tanggungjawab yang lebih tinggi 
dibanding sebelumnya, sehingga menjadi 
motivator kepada personel dalam mencapai 
jenjang karir yang dikehendakinya. 

Menurut Ardana dkk., (2012:105) 
“kesempatan untuk promosi sering berperan 
sebagai motivator penting”. Artinya, personel 
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yang memiliki kemampuan dalam bekerja serta 
menunjukkan prestasi kerjanya dengan baik 
akan mendapatkan pengakuan dari atasan. 
Sehingga hal ini merupakan anak tangga 
pengembangan karirnya dalam menduduki 
suatu posisi atau dipromosikan pada jabatan 
yang lebih tinggi. Promosi dipandang sebagai 
penghargaan atas keberhasilan seseorang yang 
telah menunjukkan prestasi kerja yang tinggi 
dalam bekerja. Oleh sebab itu promosi jabatan 
dapat meningkatkan kinerja personel, personel 
akan termotivasi dalam bekerja untuk 
mendapat pengakuan dari organisasi sebagai 
dasar dalam promosi jabatan. Jika promosi 
diberikan kepada orang-orang yang 
berkompeten, maka kinerja personel dalam 
organisasi akan meningkat. Selanjutnya faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja personel 
adalah faktor internal personel yang 
didalamnya terdapat disiplin kerja.  
 
Kompensasi 

Salah satu cara untuk meningkatkan 
efisiensi dan produktivitasnya organisasi dapat 
memberikan kompensasi yang memuaskan 
bagi personelnya (Hartatik, 2014:241). 
Pemberian kompensasi kepada seseorang yang 
memiliki kinerja baik menjadi harapan sesua 
orang dan akan memberikan dampak mampu 
meningkatkan motivasi/memberikan dorongan 
kepada seseorang untuk lebih giat bekerja lebih 
optimal. Kompensasi menurut Panggabean 
dalam Hartatik (2014:242) dapat didefinisikan 
sebagai bentuk penghargaan yang diberikan 
organisasi kepada personel sebagai balas jasa 
atas kontribusi yang telah personel berikan 
untuk kemajuan organisasi. Kompensasi sangat 
penting bagi personel karena besarnya 
kompensasi yang mereka terima mencerminkan 
ukuran nilai sejauh mana personel mereka 
dihargai oleh organisasi itu sendiri. Program 
kompensasi tidak hanya penting bagi personel 
namun juga penting bagi organisasi. Dimana 
program kompensasi tersebut mencerminkan 
bagaimana organisasi mempertahankan sumber 
daya manusia yang dimiliki agar personel 

mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 
organisasi. Selain kompensasi, promosi jabatan 
juga sangat diperlukan organisasi untuk 
meningkatkan kinerja personelnya. Personel 
akan meningkatkan kinerjanya dengan 
anggapan bahwa apabila personel tersebut 
dipandang telah mempunyai kinerja yang baik 
dengan prestasi yang diraih, maka harapan 
personel itu adalah untuk mendapatkan 
promosi jabatan yang lebih tinggi lagi. Promosi 
jabatan terjadi ketika personel dipindah posisikan 
dari suatu unit kerja ke unit kerja lainnya yang 
mempunyai posisi, tingkat upah maupun gaji 
serta tanggung jawab yang lebih tinggi dari 
sebelumnya. Peningkatan promosi ini umumnya 
diberikan sebagai penghargaan, hadiah atas 
usaha dan prestasi yang di raih dan prestasinya 
di masa lalu (Zainal dkk, 2014 : 155). 

Menurut Gorda dalam Yani dkk 
(2016:3) kompensasi adalah keseluruhan balas 
jasa yang berupa uang, barang maupun 
kenikmatan yang diberikan organisasi untuk 
personel atas prestasi yang telah disumbangkan 
kepada organisasi. Oleh karena itu kompensasi 
merupakan alasan utama mengapa seseorang 
mau bekerja pada suatu organisasi. Kompensasi 
dapat membantu organisasi dalam mencapai 
tujuan yang dikehendaki, bila kompensasi 
meningkat dan sesuai dengan jasa kontribusi 
yang diberikan kepada organisasi 
memungkinkan personel memiliki kegairahan 
dalam bekerja sehingga pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan optimal. Pemberian 
kompensasi kepada personel akan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja personel, dimana 
personel akan bertanggungjawab atas 
pekerjaannya, bila seseorang merasa mendapat 
jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 
payahnya yang telah dikonstribusikan pada 
tugas dan tanggungjawab yang telah diberikan 
kepadanya. 

Menurut Ardana dkk., (2012:153) 
“pengaturan kompensasi merupakan faktor 
penting untuk dapat menarik memelihara 
maupun mempertahankan tenaga kerja bagi 
kepentingan organisasi yang bersangkutan”. 
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Artinya bila kompensasi dapat dikelola dengan 
baik, akan dapat meningkatkan antusias 
personel dalam bekerja. Atau sebaliknya jika 
kompensasi tidak dapat dikelola dengan baik 
maka dapat mengganggu kegiatan kerja. Jadi 
ketika tidak seimbang pemberian kompensansi 
dengan hasil kerja yang telah diberikan maka 
dapat mengganggu kepuasan psikologis setiap 
personel, personel tidak efektif dalam 
mengerjakan tugasnya. Oleh karena itu pemberian 
kompensasi atas prinsip adil dan layak serta 
sesuai dengan jabatan yang dijabat setiap 
personel dengan tujuan untuk mendorong 
kegairahan dalam bekerja, sehingga pekerjaan 
cepat terselesaikan dengan cepat dan tepat. 
Atas dasar tersebut di atas, dapat dinarasikan 
bahwa kompensasi dapat mempengaruhi kinerja 
personel. 

Disiplin yang baik tercermin dari besarnya 
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas 
yang diberikan kepadanya. Dalam disiplin 
kerja diperlukan peraturan-peraturan dan 
ketentuan-ketentuan sebagai pedoman bagi 
personel untuk mengatur dan membatasi setiap 
kegiatan dan perilaku personel dengan 
memberikan sanksi kepada para pelanggarnya. 
Menurut Hasibuan (2013) seorang personel 
dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi 
apabila memenuhi kriteria berdasarkan sikap, 
norma, dan tanggung jawab. Kriteria berdasarkan 
sikap mengacu pada mental dan perilaku 
personel yang berasal dari kesadaran atau 
kerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan 
tugas dan peraturan organisasi. Kriteria 
berdasarkan norma terkait peraturan tentang 
apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
dilakukan oleh para personel selama dalam 
organisasi. Kriteria berdasarkan tanggung 
jawab merupakan kemampuan dalam 
menjalankan tugas dan peraturan dalam 
organisasi. Disiplin sebagai keadaan ideal 
dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai 
aturan dalam rangka mendukung optimalisasi 
kerja. Salah satu syarat agar disiplin dapat 
ditumbuhkan dalam lingkungan kerja ialah, 
adanya pembagian kerja yang tuntas sampai 
kepada personel atau petugas yang paling 

bawah, sehingga setiap orang tahu dengan 
sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, 
kapan pekerjaan dimulai dan selesai, seperti 
apa hasil kerja yang disyaratkan, dan kepada 
siapa mempertanggung jawabkan hasil 
pekerjaan itu. Untuk itu disiplin harus ditumbuh 
kembangkan agar tumbuh pula ketertiban dan 
evisiensi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rudi dan Ninik (2016:25) yang 
menjelaskan tentang pengaruh disiplin kerja, 
promosi jabatan dan kompensasi yang 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja. Ardi dan Sukmasari (2016:60) yang 
menjelaskan tentang variabel promosi jabatan, 
kompensasi dan kinerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya 
didukung oleh penelitian (Surfin, 2018:45) 
yang meneliti tentang pengaruh promosi jabatan 
dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Camat Gido Kabupaten Nias. Namun 
berbeda dengan pendapat Sri Langgeng 
(2019:219) yang menjelaskan tentang variabel 
kompensasi dan promosi jabatan terhadap 
kinerja karyawan berpengaruh tidak signifikan. 

Polres Pamekasan merupakan salah satu 
organisasi yang bertugas memberikan 
pelayanan dan pengayoman kepada masyarakat 
khususnya bidang keamanan dan ketertiban 
dalam menjalankan tugas dan operasionalnya 
di jalan Stadion Pamekasan memiliki sumber 
daya manusia yang potensial dan memiliki 
keragaman karakteristik personel yang 
berbeda-beda. Perbedaan karakteristik personel 
ini tersebut merupakan tantangan pimpinan 
bagi pimpinan utuk mengelola agar nantinya 
mampu memberikan pelayanan yang inovatif 
dan kompetitif sesuai harapan masyarakat 
secara umum dan secara khusus yang berada di 
Polres Kabupaten Pamekasan. 

Berdasarkan pengamatan penulis pada 
Kantor Polres Pamekasan, diketahui adanya 
fenomena bahwa kinerja personel belum 
mampu meningkat secara optimal sesuai yang 
ditetapkan organisasi, diantaranya faktor-faktor 
kurang optimalnya kinerja tersebut dibuktikan 
dengan banyaknya tugas-tugas yang belum 
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selesai tepat waktu yang diduga disebabkan 
oleh penerapan disiplin kerja, pengguna jasa 
layanan/masyarakat yang menjelaskan bahwa 
pelayanan administrasi kurang cepat, 
memerlukan waktu yang lama. Selain faktor 
displin kerja yang mempengaruhi, diduga 
karena faktor promosi jabatan dan pemberian 
kompensasi. 

Companies that have competence in the 
fileds of marketing, manufacturing and innovation 
can make its as a sourch to achieve competitive 
advantage (Daengs GS, et al. 2020:1419 ). 

To find out the results of the data,the 
technique of data analysis is also use to test to 
the hypotheses put forward by the researchers, 
because the analysis of the data collected to 
determine of the effect of the independent 
variables on the related variables is use 

multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et 
al, 2020:113). 

The research design is a plan to 
determine the resources and data that will be 
used to be processed in order to answer the 
research question. (Asep Iwa Soemantri, 
2020:5). 

Time management skills can facilatate 
the implementation of the work and plans 
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14) 

Standard of the company demands 
regarding the results or output produced are 
intended to develop the company. (Istanti, 
Enny, 2021:560). 
 
Kerangka Konseptual 

Kerangka berpikir dituangkan dalam 
kerangka konseptual sebagaimana berikut :

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 
                             =  Pengaruh Simultan 
            =  Pengaruh Parsial 

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka konseptual 
tersebut diatas, maka tersusun perumusan 
hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Promosi jabatan, pemberian kompensasi, 

dan disiplin kerja secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja personel Polres Pamekasan. 

2. Promosi jabatan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja personel Polres 
Pamekasan. 

3. Pemberian kompensasi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja personel 
Polres Pamekasan. 
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4. Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja personel Polres 
Pamekasan. 

III.  METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian dan pendekatan yang 
digunakan dalam penulisan tesis ini adalah 
pendekatan kuantitatif atau penelitian penjelasan, 
yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel-variabel penelitian 
(variabel bebas dan variabel terikat) melalui 
pengujian hipotesis (Singarimbun, 2013:5). 

Jenis penelitian eksplanatori adalah 
jenis penelitian yang berusaha menguji 
hipotesis yang menyatakan sebab-akibat antara 
dua variabel atau lebih. Penelitian jenis ini, 
hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji 
untuk mengetahui adanya pengaruh antara 
variabel-variabel yang ada dalam penelitian 
yaitu mengenai pengaruh pemberian kompensasi, 
promosi jabatan dan disiplin kerja terhadap 
kinerja personel Polres Pamekasan. 

Populasi menurut Sugiyono (2015:72) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh personel 
Polres Pamekasan yang berjumlah 85 orang. 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang 
diberikan kepada responden penelitian. (2) 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan 
cara mengumpulkan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian. (3) Wawancara 
yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh 
pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam. 
 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1.  Hasil Analisis Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .114 3 .038 1.706 .001a

Residual 4.343 81 .054   
Total 4.456 84    

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2020  
 

Nilai F hitung adalah sebesar 1.706 
dengan tingkat signifikansi diketahui dari nilai 
F yaitu sebesar 0,01 (lebih kecil dari 0,05). 
Oleh karena itu hipotesis pertama dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 

“promosi jabatan, pemberian kompensasi dan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja personel Polres Pamekasan” terbukti 
kebenarannya dan hipotesis diterima. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji T 

 

Coefficientsa 

Model T Sig. 
1 (Constant) 5.510 .000 

Promosi Jabatan 1.676 .002
Pemberian Kompensasi 1.504 .003 
Disiplin Kerja 1.741 .001 
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Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020 
Diketahui seluruh variabel bebas secara 

sendiri-sendiri mempunyai pengaruh terhadap 
variabel terikat. Oleh karena itu hipotesis 
kedua, ketiga dan keempat yang menyatakan 
bahwa “promosi jabatan, pemberian kompensasi 
dan disiplin kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja personel Polres 
Pamekasan”, terbukti kebenarannya dan hipotesis 
diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa 
promosi jabatan, pemberian kompensasi dan 
disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja personel Polres 
Pamekasan. Langkah selanjutnya akan dibahas 
hubungan antar variabel penelitian secara 
bertahap sesuai dengan uraian hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
 
Pengaruh Promosi Jabatan, Pemberian 
Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Personel Polres Pamekasan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa promosi jabatan, pemberian 
kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja personel. 
Artinya bahwa promosi jabatan, pemberian 
kompensasi dan disiplin kerja secara bersama-
sama mampu membuat perubahan terhadap 
peningkatan kinerja personel. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rudi P, (2016), 
dalam penelitiannya tentang pengaruh disiplin 
kerja, promosi jabatan dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan pada Dinas 
Kebudayaan Parawisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Rembang. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji F 
menggunakan program SPSS 22.0 dapat 
dijelaskan bahwa nilai F hitung adalah sebesar 
1.706 dengan tingkat signifikansi diketahui dari 
nilai F yaitu sebesar 0,01 (lebih kecil dari 
0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama promosi jabatan, 
pemberian kompensasi dan disiplin kerja 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja personel Polres Pamekasan (Y).  
 
Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap 
Kinerja Personel Polres Pamekasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa promosi jabatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja personel. 
Artinya bahwa promosi jabatan mampu 
membuat perubahan terhadap kinerja personel. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya serta memperluas hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Munadiah M, 
(2015) yang menjelaskan terdapat hubungan 
secara langsung dan signifikan dari promosi 
jabatan terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh promosi jabatan sebesar 
1.676 dengan tingkat signifikan sebesar 0.02 
atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel promosi 
jabatan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja personel (Y) kinerja 
personel Polres Pamekasan. 
 
Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap 
Kinerja Personel Polres Pamekasan 

Leonardo E, (2015) dalam penelitiannya 
tentang pengaruh pemberian kompensasi 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa pemberian 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja personel. Artinya bahwa 
pemberian kompensasi mampu membuat 
perubahan terhadap kinerja personel. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh pemberian kompensasi 
sebesar 1.504 dengan tingkat signifikan sebesar 
0.03 atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa variabel pemberian 
kompensasi (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel kinerja personel 
(Y) Polres Pamekasan. 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Personel Polres Pamekasan 

Rudi P (2016), dalam penelitiannya 
tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan; Hasil penelitiannya menjelaskan 
terdapat pengaruh langsung dan signifikan dari 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja personel. 
Artinya bahwa disiplin kerja mampu membuat 
perubahan terhadap kinerja personel. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh disiplin kerja sebesar 
1.741 dengan tingkat signifikan sebesar 0.01 
atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin 
kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja personel (Y) Polres 
Pamekasan. 
 
 

V. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 
hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Promosi jabatan di Polres Pamekasan 

perpindahan tugas dan tanggung jawab ke 
jabatan yang lebih tinggi di dalam suatu 
organisasi yang diikuti dengan kewajiban, 
hak, status dan penghasilan yang lebih besar. 
Pemberian kompensasi di kantor Polres 
Pamekasan salah satu pemenuhan kebutuhan 
fisik, yang mempengaruhi motivasi yang 
pada gilirannya mempengaruhi perilaku 
personel. Disiplin kerja di kantor Polres 
Pamekasan sikap kesediaan dan kerelaan 
seseorang untuk mematuhi dan mentaati 
norma-norma peraturan kerja yang berlaku 
disekitarnya. 

2. Promosi jabatan, pemberian kompensasi dan 
disiplin kerja secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja personel Polres Pamekasan. 

3. Promosi jabatan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kinerja 
personel Polres Pamekasan. 

4. Pemberian kompensasi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja personel Polres Pamekasan. 

5. Disiplin kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kinerja 
personel Polres Pamekasan. 
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